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Abstract

Critical thinking ability is a skill that helps students understand concepts, solve
problems, and make decisions in learning. Students' low critical thinking skills
are a concern because they can affect learning outcomes in all subjects. This
research aims to determine the effect of the Project-Based Learning (PjBL)
model assisted by interactive media on the critical thinking abilities of third-
grade elementary school students. The method used is a quantitative method
with an approach of pre-experimental design which focuses on one
experimental class. The type of research applied is one group pretest-posttest at
Sultan Agung Islamic Elementary School 4. Data collection techniques include
initial observation, interviews, and research using pre-test, treatment, and post-
test. Data analysis techniques include testing validity, reliability, distinguishing
power, and level of difficulty, as well as going through initial and final data
analysis stages. The results of this research show that the PjBL model assisted
by interactive media has an effect on the critical thinking abilities of third-grade
elementary school students. This is proven by the Sig value. (2-tailed) on the
results of hypothesis testing paired sample t-test namely 0.000 < 0.05, so Ho
rejected and Ha accepted. Practically, this research is useful for teachers because
the PjBL model assisted by interactive media can be applied as an innovative
learning strategy to improve students' critical thinking skills, especially in
science and science subjects. Theoretically, this research supports the theory
that project-based learning can increase students' active involvement, which
ultimately helps students to develop their critical thinking abilities.
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Abstrak

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang membantu siswa
dalam memahami konsep, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan
dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis siswa yang rendah menjadi
perhatian karena dapat mempengaruhi hasil belajar pada semua mata pelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project-Based
Learning (PjBL) berbantuan media interaktif terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas 1l1 SD. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan Pre-Experimental Design, yang berfokus pada satu kelas
eksperimen. Jenis penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-
Posttest di SD Islam Sultan Agung 4. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas 111 SD Islam Sultan Agung 4. Sampel penelitian adalah siswa kelas 111 SD
Islam Sultan Agung 4. Teknik pengumpulan data meliputi observasi awal,
wawancara, dan penelitian dengan menggunakan pretest, treatment, dan
posttest. Teknik analisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, dan daya
pembeda serta tingkat kesukaran, serta melalui tahap analisis data awal dan
akhir. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model PjBL berbantuan media
interaktif berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 SD.
Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. (2-tailed) pada hasil uji hipotesis Paired
Sample T-Test yaitu 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha. diterima. Secara
praktis, penelitian ini bermanfaat bagi guru karena model PjBL berbantuan
media interaktif dapat diterapkan sebagai salah satu strategi pembelajaran yang
inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada
mata pelajaran IPA. Secara teoritis, penelitian ini mendukung teori yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan
keterlibatan siswa secara aktif yang pada akhirnya dapat membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya.
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PENDAHULUAN

Kurikulum dalam pendidikan menjadi hal yang penting untuk mengetahui tujuan
pendidikan dilaksanakan. Saat ini kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum merdeka di mana
kurikulum ini menggambarkan pembelajaran yang berpusat pada siswa, bersifat interaktif, dan
menyesuaikan kemampuan siswa. Penerapan kurikulum merdeka sejatinya merupakan langkah
dalam dunia pendidikan yang bertujuan untuk mendorong Kkreativitas serta memberikan
kebebasan kepada siswa (Zakarina et al, 2024). Adanya kurikulum merdeka membawa dampak
terhadap mata pelajaran di sekolah dasar salah satunya adalah IPAS. IPAS merupakan gabungan
dari IPA dan IPS yang kemudian membawa perubahan dalam pendekatan pembelajarannya.
Perubahan pendekatan yang terjadi pada mata pelajaran IPAS menjadi dampak yang besar
terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa. Oleh karena itu seorang guru harus membantu proses
pembelajaran dengan menggunakan sumber dan media sebagai pendukung proses pembelajaran.

Menurut Arfianawati dalam Avandra & Desyandri (2022), berpikir kritis ialah suatu
kemampuan bernalar untuk memperoleh, mengembangkan, mengolah, serta menyimpulkan
pernyataan. Pendapat tersebut serupa dengan pendapat Purnomo dalam Silas et al. (2024) yang
mengungkapkan bahwa berpikir kritis termasuk ke dalam aktivitas kognitif yang memiliki
keterkaitan terhadap kemampuan penalaran atau pikiran. Oleh karena itu berpikir Kritis bertujuan
untuk menilai kekuatan dan kesesuaian suatu pernyataan atau gagasan dan teori melalui proses
bertanya dan membuat keputusan (Vincent-Lancrin, 2023).

Kemampuan berpikir kritis diharapkan bisa dimiliki setiap individu karena kemampuan ini
penting dalam menghadapi perkembangan dunia serta sistem pendidikan (Kuscu & Erdogan,
2024). Pendapat tersebut serupa dengan pendapat dari Jalinus dalam Silas et al. (2024) yang
menyatakan bahwa pembelajaran abad ke-21 membutuhkan pengembangan kemampuan berpikir
kritis bagi siswa sebagai bekal menghadapi berbagai tantangan yang terjadi. Menurut Anindyta
& Suwarjo dalam Jupriyanto et al. (2023), siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis
memiliki ciri-ciri seperti rasa ingin tahu yang tinggi, selalu berusaha mencari kebenaran dengan
alasan yang logis, bersikap terbuka, dan berpikir secara sistematis. Individu dengan kemampuan
ini cenderung selalu menggali dan mengevaluasi informasi untuk memperoleh pemahaman yang
benar. Pendapat tersebut serupa dengan Hidayati dalam Efendi & Wardani (2021), yang
menyatakan bahwa berpikir kritis melibatkan proses analisis yang mendalam terhadap suatu
masalah, terbuka terhadap berbagai sudut pandang, serta bersikap selektif dalam menerima
informasi. Oleh karena itu, dalam proses berpikir Kritis siswa didorong untuk terlibat aktif dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka sendiri (Raturoma & Laisnima, 2023).

Kemampuan berpikir Kritis setiap siswa tentu bervariasi. Namun, perlakuan khusus perlu
diberikan ketika siswa menunjukkan bahwa tingkat kemampuan berpikir Kritisnya rendah.
Menurut Usmeldi et al dalam Avandra & Desyandri (2022), rendahnya kemampuan berpikir kritis
siswa disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran yang kurang mampu meningkatkan
motivasi, minat, dan keterampilan berpikir kritis mereka. Oleh karena itu, guru diharapkan dapat
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan wali kelas Il A SD Islam Sultan
Agung 4, ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa rendah. Hal tersebut terlihat dari
hasil PTS | pada muatan pelajaran IPAS yang belum sepenuhnya tuntas dari Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) yang ditentukan sekolah yaitu 70. Dari hasil Penilaian Tengah Semester (PTS)
I IPAS, diketahui bahwa dari 21 siswa hanya 4 siswa yang mencapai KKM, sementara 17 siswa
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belum mencapai KKM. Nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 43, sedangkan nilai tertinggi
mencapai 87.

Kondisi tersebut terjadi karena kurangnya penggunaan model pembelajaran yang beragam.
Guru lebih sering menerapkan model pembelajaran berbasis ceramah sehingga siswa menjadi
kurang aktif berpartisipasi dan tidak memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya. Keaktifan siswa berkurang karena setelah penyampaian materi, siswa hanya
diberikan tugas tanpa pendekatan yang interaktif. Selain itu, media pembelajaran yang kurang
menarik juga menghambat pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Media pembelajaran
yang digunakan sebaiknya disesuaikan dengan perkembangan teknologi terkini agar dapat
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa.

Kemampuan siswa selama proses pembelajaran dapat dinilai melalui hasil belajar yang
mereka capai. Hasil belajar mencerminkan sejauh mana perkembangan siswa dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diperoleh melalui keterlibatan mereka dalam kegiatan
belajar. Menurut Silas et al. (2024), penguatan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
berperan penting dalam mendorong peningkatan hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
pembelajaran yang diterapkan sebaiknya dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif siswa
agar kemampuan berpikir kritis mereka dapat berkembang secara optimal. Berdasarkan uraian di
atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara hasil belajar atau nilai PTS 1 siswa kelas
111 A SD Islam Sultan Agung dengan kemampuan berpikir kritis. Temuan ini diperkuat oleh hasil
penelitian Putri (2020), yang menunjukkan bahwa uji signifikan koefisien korelasi (ryy)
menghasilkan nilai sebesar 0,850 dengan p-value sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi antara hasil belajar dan
kemampuan berpikir kritis bersifat signifikan.

Dari permasalahan di atas, maka diperlukan solusi yang tepat untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis pada siswa,
guru perlu menggunakan model dan media pembelajaran yang sesuai dalam proses belajar-
mengajar serta mampu melibatkan keaktifan siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
dapat digunakan adalah Project-Based Learning (PjBL) berbantuan media interaktif yaitu
PowerPoint.

PjBL merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai tahap awal
untuk mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru dan melakukan kegiatan secara
nyata. Model pembelajaran berbasis proyek berpusat pada siswa untuk belajar secara mandiri dan
menyelesaikan proyek atau karya nyata (Rahmawati & Airlanda, 2023). Menurut Made Wena
dalam Apsoh et al. (2023) model PjBL merupakan model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memantau pembelajaran mereka sendiri melalui proyek yang
melibatkan tugas-tugas menantang berdasarkan topik serta membimbing siswa dalam merancang,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan. Pernyataan tersebut sesuai dengan pernyataan
Hapsari dan Ardianti dalam Asmi et al. (2022) bahwa model PjBL berpusat pada pembuatan
produk dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajarnya. Maka dari itu, guru dapat
memanfaatkan model pembelajaran PjBL untuk menyelesaikan masalah pembelajaran di kelas
agar tidak membosankan sehingga siswa bisa belajar secara aktif di dalam kelas.

Penelitian dengan model pembelajaran PjBL sebelumnya pernah digunakan oleh Winarti
et al. (2022). Model pembelajaran PjBL terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa, yang ditunjukkan dengan peningkatan nilai rata-rata dari 55 menjadi 83.
Penerapan PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara bertahap melalui proses
pembelajaran yang terstruktur.
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Selain menerapkan model pembelajaran PjBL, peneliti juga mengkombinasikan dengan
media interaktif berupa PowerPoint untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
Pemanfaatan media PowerPoint interaktif sebagai bantuan dalam model pembelajaran PjBL
sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan oleh
penelitian Busra dalam Agustina et al. (2024) yang menyatakan bahwa PowerPoint menjadi media
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Media PowerPoint
interaktif mampu mendukung proses pembelajaran dengan menyediakan materi secara visual dan
interaktif, seperti animasi, video atau simulasi, serta pertanyaan refleksi yang mendorong siswa
untuk berpartisipasi, berdiskusi, dan menemukan jawaban dari permasalahan. Dari penyajian
materi yang menarik menggunakan PowerPoint interaktif, siswa akan merasa lebih senang dan
semangat karena mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru namun mereka juga
dapat melihat dan memperhatikan materi dengan fokus. Penelitian dengan media PowerPoint
interaktif sebelumnya juga digunakan oleh Susilowati et al. (2021) yang menggunaan media
PowerPoint interaktif terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, yang
ditunjukkan oleh peningkatan persentase ketuntasan dari 54,5% menjadi 90,9%. Media
PowerPoint interaktif dapat membantu siswa mencapai KKM dan mendukung proses
pembelajaran secara efektif.

Meskipun penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa model pembelajaran PjBL dan
PowerPoint interaktif efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, masih
terdapat beberapa aspek yang belum dikaji. Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian
sebelumnya, yaitu mengkolaborasikan model pembelajaran PjBL dengan PowerPoint sebagai
media pembelajaran, dilakukan di lokasi penelitian yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga
berbeda dalam mata pelajaran yang digunakan dan jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian.
Perbedaan aspek-aspek tersebut memungkinkan adanya variasi hasil, sehingga penelitian ini
dapat memberikan pandangan baru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih
optimal.

Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan di atas, maka peneliti melakukan
tindakan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa pada muatan
pelajaran IPAS dengan menerapkan model pembelajaran PjBL berbantuan media interaktif pada
kelas 111 sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi tenaga pendidik
dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat
digunakan sebagai acuan untuk memilih model dan media pembelajaran interaktif guna
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan pendekatan
Pre-Experimental Design yang berfokus pada satu kelas eksperimen. Jenis penelitian yang
diterapkan adalah One Group Pretest-Posttest. Proses penelitian dilakukan dalam tiga tahap, yaitu
pretest, pemberian perlakuan atau treatment, dan posttest. Melalui metode ini, peneliti dapat
membandingkan hasil pretest dan posttest untuk mengamati perubahan yang terjadi setelah
diberikan perlakuan atau treatment. Tahapan dalam penelitian ini terbagi menjadi 6 tahapan,
yaitu: (1) menyampaikan pertanyaan dasar terkait topik pembelajaran, (2) membentuk kelompok
dan menyusun perencanaan proyek, (3) menentukan jadwal pengumpulan proyek, (4) memantau
pengerjaan proyek dan memberi bantuan jika diperlukan, (5) mempresentasikan hasil proyek di
depan kelas, dan (6) melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran dan hasil proyek yang
telah dikerjakan.
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Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Sultan Agung 4. Kelas yang digunakan sebagai
eksperimen adalah kelas 111 A dengan jumlah siswa sebanyak 21 yang terdiri dari 10 siswa
perempuan dan 11 siswa laki-laki. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling dengan metode sampling jenuh, di mana seluruh siswa kelas 111 A dijadikan
sampel penelitian. Kelas Il A menjadi kelas eksperimen yang akan menerima perlakuan atau
treatment berupa model pembelajaran PjBL berbantuan media interaktif. PjBL merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana siswa belajar melalui pengalaman langsung
dengan mengerjakan proyek yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Sebagai media
interaktif, penelitian ini menggunakan PowerPoint untuk mendukung penerapan model PjBL.
PowerPoint interaktif yang digunakan berisi penjelasan materi, video pembelajaran, serta quiz
evaluasi yang akan digunakan setelah guru menjelaskan materi untuk memperkuat pemahaman
siswa.

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa soal uraian yang dirancang untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis siswa. Soal-soal tersebut disusun berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kritis yang telah ditetapkan oleh peneliti. Adapun indikator soal uraian yang digunakan
yaitu: (1) mampu menguraikan makna dari sebuah permasalahan yang dipelajari, (2) mampu
merinci sebuah informasi dari permasalahan yang dipelajari, (3) mampu menganalisis informasi
yang diperoleh dari sebuah pernyataan, (4) mampu membuat kesimpulan dari permasalahan yang
dipelajari, dan (5) mampu menilai pernyataan dari permasalahan yang dipelajari. Teknik analisis
data dilakukan melalui beberapa tahap, dimulai dengan uji normalitas pada data pretest dan
posttest untuk memastikan apakah data berdistribusi normal atau tidak dengan bantuan Microsoft
Excel. Selanjutnya uji hipotesis dilakukan menggunakan uji Paired Sample T-Test dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 25.0. Uji ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah
penelitian dengan membandingkan hasil pretest dan posttest, sehingga dapat diketahui pengaruh
perlakuan terhadap kemampuan berpikir kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian yang dilakukan di SD Islam Sultan Agung 4 pada kelas 111 A pada muatan IPAS
materi energi gerak. penelitian diawali dengan pelaksanaan pretest, kemudian diberi perlakuan
atau treatment menggunakan model pembelajaran PjBL berbantuan media interaktif, dan diakhiri
dengan pelaksanaan posttest. Pelaksanaan posttest bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh
pada kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah memperoleh data dari hasil nilai pretest dan
posttest, peneliti mengolah data tersebut menggunakan SPSS versi 25.0. untuk mengetahui
pengaruh variabel terikat dan bebas yang digunakan. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Data Pretest dan Posttest

o Data Nilai
Kriteria Data
Pretest Posttest
Jumlah Sampel 21 21
Mean 42,10 80,43
Median 42,00 82,00
Varian 78,890 13,057
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Nilai Minimal 30 72
Nilai Maksimal 64 85
Standar Deviasi 8,938 3,613

Berdasarkan hasil Tabel 1 di atas terdapat perbedaan rata-rata skor yang diperoleh antara
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan atau treatment menggunakan model pembelajaran PjBL
berbantuan media interaktif. Pemerolehan nilai rata-rata sebelum diberikan perlakuan yaitu saat
pretest adalah 42,10, sedangkan setelah diberikan perlakuan yaitu posttest adalah 80,43.
Kemudian pada nilai minimal dan maksimal antara pretest dan posttest mengalami peningkatan
yaitu pada nilai minimal pada saat pretest adalah 30, sedangkan saat posttest adalah 72.
Selanjutnya nilai maksimal pada saat pretest yaitu 64, sedangkan saat posttest yaitu 85. Kemudian
pada nilai median pretest yaitu 42,00, sedangkan saat posttest yaitu 82,00.

Analisis Data Awal
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data sampel yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Data awal didapatkan dari hasil pretest yang dilakukan sebelum
siswa diberi perlakuan atau treatment. Sebaran data normal atau tidak normal dapat diketahui dari
uji normalitas Shapiro Wilk dengan kriteria normal apabila nilai Sig. > a = 0,05. Hasil uji
normalitas nilai pretest dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Awal

Shapiro-Wilk Test of Normality
Data  Statistic df  Sig. Ket.
Pretest .932 21 152 Normal

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,152. Sehingga
dapat disimpulkan nilai Sig. 0,152 > 0,05 artinya data tersebut berdistribusi normal.

Analisis Data Akhir
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data sampel yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak normal. Data akhir didapat melalui hasil posttest yang dilakukan
setelah siswa diberi perlakuan atau treatment melalui penerapan model pembelajaran PjBL
berbantuan media interaktif. Sebaran data normal atau tidak normal dapat diketahui dari uji
normalitas Shapiro Wilk dengan kriteria normal apabila nilai Sig. > o = 0,05. Hasil uji normalitas
nilai posttest dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Akhir

Shapiro-Wilk Test of Normality
Data  Statistic df  Sig. Ket.
Posttest .930 21 140 Normal
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Berdasarkan Tabel 3 yang diatas, diperoleh nilai Sig. sebesar 0,140. Sehingga dapat
disimpulkan nilai Sig. 0,140 > 0,05 artinya data berdistribusi normal.
Uji Paired Sample T-Test

Uji hipotesis dilakukan menggunakan Uji Paired Sample T-Test bertujuan untuk menjawab
rumusan masalah mengenai adakah pengaruh model pembelajaran PjBL berbantuan media
interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil uji Paired Sample T-Test dapat dilihat
pada Tabel 4 berikut ini.

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired-Samples T-Test

Pretest- t df Sig. (2-tailed) _Ket.
Pretest 2634 20 000 Ho ditolak dan
Ha diterima

Kriteria hipotesis Uji Paired Sample T-Test didasarkan pada nilai Sig. (2-tailed). Jika nilai
Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan H, ditolak. Sedangkan jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

1) Ho = Tidak ada pengaruh model pembelajaran PjBL berbantuan media interaktif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 sekolah dasar.

2) Ha= Terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL berbantuan media interaktif terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 sekolah dasar.

Berdasarkan Tabel 4, nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan H,
diterima. Maka dari itu, dapat disimpulkan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
model pembelajaran PjBL berbantuan media interaktif berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas |11 sekolah dasar.

Pembahasan

Berdasarkan observasi dan wawancara sebelum penelitian, kemampuan berpikir Kritis
siswa masih rendah. Pada nilai PTS 1 juga hanya ada 4 yang memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian menggunakan model pembelajaran
PjBL berbantuan media interaktif berupa PowerPoint.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
kelas 111 A SD Islam Sultan Agung 4 melalui pemberian soal pretest dan posttest pada materi
energi gerak. Penelitian dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran PjBL berbantuan
media interaktif. Prosedur penelitian diawali dengan pemberian soal pretest untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Selanjutnya, pembelajaran dilaksanakan menggunakan model PjBL
berbantuan media interaktif berupa PowerPoint sesuai dengan modul ajar yang mencakup 6
tahapan. Setelah proses pembelajaran selesai, siswa diberikan soal posttest untuk mengukur
peningkatan kemampuan berpikir kritis mereka.

Menurut Nursitowati (2022), PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang diawali
dengan penyajian suatu permasalahan, kemudian diikuti dengan proses pemecahan masalah
tersebut. PjBL juga menjadi model pembelajaran berbasis proyek yang berpusat pada siswa.
Prosesnya dimulai dengan mengidentifikasi masalah, memahami permasalahan, kemudian siswa
mengerjakan proyek sehingga menghasilkan produk (Nababan et al., 2023). Adapun langkah-
langkah model pembelajaran PjBL menurut Rais dalam Amalia et al. (2023) vaitu: (1)
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mengajukan pertanyaan mendasar, (2) menyusun perencanaan proyek, (3) menyusun jadwal, (4)
memantau siswa dan kemajuan proyek, (5) penilaian hasil, dan (6) evaluasi pengalaman
bermakna.

Berdasarkan penjelasan di atas, langkah-langkah model pembelajaran PjBL yang
digunakan peneliti yaitu: (1) guru memberikan permasalahan dan pertanyaan mendasar terkait
topik pembelajaran, (2) guru membentuk kelompok belajar, kemudian menjelaskan rencana
pembuatan tugas proyek, setelah itu siswa berdiskusi untuk merencanakan pembagian tugas
kelompok dan langkah-langkah penyelesaian masalah, (3) guru dan siswa menentukan jadwal
pengumpulan tugas proyek, kemudian siswa mengerjakan proyek mengikuti langkah-langkah
dengan batas waktu yang ditentukan, (4) guru memantau kegiatan siswa selama mengerjakan
proyek dan memberikan bantuan jika siswa mengalami kesulitan, (5) siswa mempresentasikan
hasil proyek kelompok, kemudian guru menilai kesesuaian proyek pada masalah yang dipelajari,
dan (6) guru dan siswa melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran dan hasil proyek siswa
untuk memahami materi yang dipelajari.

Gambar 1. Presentasi Hasil Proyek Kincir Angin Sederhana

Gambar 1 menggambarkan langkah kelima dalam model pembelajaran PjBL yaitu
penilaian hasil. Pada langkah ini, setiap kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil proyek
kincir angin sederhana yang telah mereka buat. Guru berperan mengawasi jalannya presentasi
serta memberikan tanggapan terhadap proyek yang disampaikan

Gambar 2. Memantau Siswa dan Kemajuan Proyek

Gambar 2 menggambarkan langkah keempat dalam model PjBL yaitu memantau siswa dan
kemajuan proyek. Pada langkah ini, guru memantau perkembangan siswa dalam mengerjakan
tugas proyek. Selain itu, guru juga memberikan bantuan jika siswa mengalami kesulitan dalam
membuat proyek. Hasil analisis data menunjukkan adanya variasi yang signifikan pada
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kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 A sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran
PjBL berbantuan media interaktif. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai pretest sebesar 42,10 yang
meningkat menjadi 80,43 saat posttest.

Hasil analisis data melalui uji normalitas pada data awal (pretest) dan data akhir (posttest)
menunjukkan bahwa nilai signifikan pretest sebesar 0,152 > 0,05 sehingga data berdistribusi
normal. Demikian pula, nilai signifikan posttest sebesar 0,140 > 0,05 yang juga menunjukkan
data berdistribusi normal. Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, analisis dilanjutkan
dengan uji hipotesis menggunakan Uji Paired Sample T-Test dengan tujuan untuk
membandingkan hasil pretest dan posttest siswa terhadap pengaruh model pembelajaran PjBL
berbantuan media interaktif. Hasil uji Paired Sampel T-Test menunjukkan hasil sig. (2-tailed)
sebesar 0,000. Karena nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Model pembelajaran PjBL berpotensi besar dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa, karena mereka akan lebih aktif menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Rahayu dalam Fitriyah &
Ramadani (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran PjBL menjadi suatu aktivitas berpikir
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut Facione dalam
Triwulandari & Supardi (2022), terdapat beberapa indikator berpikir kritis yaitu: (1) interpretasi,
(2) analisis, (3) evaluasi, (4) inferensi, (5) penjelasan, (6) pengaturan diri). Berdasarkan indikator
tersebut, penelitian ini menggunakan lima indikator berpikir kritis yaitu: (1) Mampu menguraikan
makna dari sebuah permasalahan yang dipelajari, (2) Mampu merinci sebuah informasi dari
permasalahan yang dipelajari, (3) Mampu menganalisis informasi yang diperoleh dari sebuah
pernyataan, (4) Mampu membuat kesimpulan dari permasalahan yang dipelajari, (5) Mampu
menilai pernyataan dari permasalahan yang dipelajari. Berikut hasil pencapaian setiap indikator
kemampuan berpikir Kritis siswa.

Mampu menilai pernyataan dari permasalahan yang
dipelajari

Mampu membuat kesimpulan dari permasalahan
yang dipelajari

Mampu menganalisis informasi yang diperoleh dari
sebuah pernyataan

Mampu memerinci sebuah informasi dari
permasalahan yang dipelajari

Menguraikan makna dari sebuah permasalahan yang
dipelajari

o

10 20 30 40
= Pretest m Posttest

Gambar 3. Hasil Pencapaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Grafik di atas menunjukkan hasil pencapaian indikator kemampuan berpikir kritis pada
pretest dan posttest. Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa lebih
rendah dibandingkan dengan hasil posttest. Perbedaan kedua hasil tersebut membuktikan bahwa
penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan media interaktif memiliki pengaruh terhadap
peningkatan kemampuan berpikir Kritis siswa.
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Indikator pertama yaitu menguraikan makna dari sebuah permasalahan yang dipelajari.
Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa belum mampu menguraikan makna dari permasalahan
yang diberikan. Hal ini terbukti dari rata-rata yang diperoleh sebesar 3,95. Namun setelah
diberikan perlakuan atau treatment berupa penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan
media interaktif, hasil posttest menunjukkan peningkatan. Siswa mampu menguraikan makna dari
permasalahan yang diberikan dengan lebih baik, hal ini terbukti dari rata-rata yang diperoleh yaitu
7,19.

Indikator kedua yaitu mampu merinci sebuah informasi dari permasalahan yang dipelajari.
Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa belum mampu merinci sebuah informasi dari
permasalahan yang dipelajari. Hal ini terbukti dari rata-rata yang diperoleh sebesar 10,95. Namun
setelah diberikan perlakuan atau treatment berupa penerapan model pembelajaran PjBL
berbantuan media interaktif, hasil posttest menunjukkan peningkatan. Siswa mampu merinci
sebuah informasi dari permasalahan yang dipelajari dengan lebih baik. Hal ini terbukti dari rata-
rata yang diperoleh sebesar 19,43.

Indikator ketiga yaitu mampu menganalisis informasi yang diperoleh dari sebuah
pernyataan. Indikator ini menjadi indikator yang perlu dibahas lebih mendalam karena
menunjukkan rata-rata pretest dan posttest paling rendah dibandingkan indikator lainnya. Pada
tahap pretest, rata-rata indikator ini hanya sebesar 3,29 yang menunjukkan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menganalisis informasi dari sebuah pernyataan. Setelah diberikan
perlakuan atau treatment berupa penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan media
interaktif, terjadi peningkatan yang signifikan. Hal ini terlihat dari rata-rata posttest yang
meningkat menjadi 6,95. Meskipun terdapat peningkatan, rata-rata posttest pada indikator ketiga
ini tetap menjadi rata-rata yang terendah diantara semua indikator. Fakta ini menunjukkan bahwa,
meskipun model pembelajaran yang diterapkan berhasil meningkatkan kemampuan analisis
siswa, tantangan dalam indikator ini masih lebih besar dibandingkan indikator lainnya. Kondisi
ini disebabkan beberapa faktor, seperti kurangnya waktu dan latihan yang lebih mendalam, materi
terlalu kompleks, serta kurangnya pengalaman siswa dalam menganalisis informasi. Oleh karena
itu, diperlukan strategi tambahan yang lebih spesifik untuk meningkatkan rata-rata pretest dan
posttest pada indikator ini. Strategi tersebut dapat berupa pembelajaran yang lebih fokus pada
latihan analisis, memberikan contoh-contoh konkret, serta menggunakan media yang dapat
menyajikan materi lebih mendalam untuk membantu siswa meningkatkan kemampuan
menganalisis informasi yang diperoleh.

Indikator keempat yaitu mampu membuat kesimpulan dari permasalahan yang dipelajari.
Hasil pretest menunjukkan bahwa siswa belum mampu membuat kesimpulan dari permasalahan
yang dipelajari. Hal ini terbukti dari rata-rata yang diperoleh sebesar 14,67. Namun setelah
diberikan perlakuan atau treatment berupa penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan
media interaktif, hasil posttest menunjukkan peningkatan. Siswa mampu membuat kesimpulan
dari permasalahan yang dipelajari dengan lebih baik. Hal ini terbukti dari rata-rata yang diperoleh
sebesar 31.71.

Indikator kelima yaitu mampu menilai pernyataan dari permasalahan yang dipelajari. Hasil
pretest menunjukkan bahwa siswa belum mampu menilai pernyataan dari permasalahan yang
dipelajari. Hal ini terbukti dari rata-rata yang diperoleh sebesar 9,24. Namun setelah diberikan
perlakuan atau treatment berupa penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan media
interaktif, hasil posttest menunjukkan peningkatan. Siswa mampu menilai pernyataan dari
permasalahan yang dipelajari dengan lebih baik. Hal ini terbukti dari rata-rata yang diperoleh
sebesar 15,14,
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Penggunaan model pembelajaran PjBL berbantuan media interaktif terbukti memiliki
dampak signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini didukung
oleh penelitian sebelumnya dari Nadiyah & Tirtoni (2023), yang juga menerapkan model
pembelajaran PjBL berbantuan media interaktif. Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
model PjBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 1V A, yang
terlihat dari peningkatan rata-rata nilai siswa yaitu dari 53,60 saat pretest menjadi 80,80 saat
posttest. Penelitian lain yang sejalan mengenai penerapan model pembelajaran PjBL dilakukan
oleh Aulia et al. (2024) yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PjBL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan tersebut terlihat dari kenaikan nilai
rata-rata siswa yaitu dari 53,87 saat pretest menjadi 78,22 saat posttest.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Suharyati & Sakura (2023) menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran PjBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa sekolah dasar, yang dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai siswa dari 83% pada
siklus I menjadi 93% pada siklus Il. Penelitian yang dilakukan oleh Dywan & Airlanda (2020)
menunjukkan bahwa model pembelajaran PjBL berbasis STEM lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA dibandingkan dengan PjBL tanpa
berbasis STEM, yang dibuktikan melalui peningkatan rata-rata nilai yang lebih tinggi pada kelas
eksperimen. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Sukma & Handayani (2022) yang
menunjukkan bahwa adanya perbedaan nilai rata-rata antara kelas yang menggunakan media
interaktif dan kelas yang tidak. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata kelas eksperimen yang
mencapai 82,74, sementara kelas kontrol hanya memperoleh nilai rata-rata 68,59.

Kebaruan dari penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yaitu lokasi
penelitian, mata pelajaran yang digunakan, tingkat kelas eksperimen, jumlah siswa yang terlibat,
metode dan desain penelitian yang digunakan, serta rata-rata pretest dan posttest yang diperoleh.
Namun, dari penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya cakupan sampel yang
terbatas pada siswa kelas 111 di satu sekolah dasar. Penelitian ini hanya berfokus pada pengaruh
model pembelajaran PjBL berbantuan media interaktif terhadap kemampuan berpikir kritis tanpa
mempertimbangkan faktor lain seperti motivasi belajar dan perbedaan gaya belajar siswa.
Keterbatasan penelitian ini juga terletak pada durasi penerapan model pembelajaran yang singkat,
sehingga dampak jangka panjangnya terhadap perkembangan berpikir kritis siswa belum dapat
dievaluasi secara menyeluruh. Dampak penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran PjBL berbantuan media interaktif dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 sekolah dasar. Secara praktis, penelitian
ini bermanfaat bagi guru karena model PjBL berbantuan media interaktif dapat diterapkan sebagai
strategi pembelajaran inovatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama
dalam mata pelajaran IPAS. Secara teoritis, penelitian ini mendukung teori bahwa pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan keterlibatan aktif siswa, yang pada akhirnya membantu
siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Selain itu, penelitian ini juga
berkontribusi bagi studi selanjutnya untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang dapat lebih
memaksimalkan efektivitas pembelajaran PjBL dalam berbagai konteks pendidikan dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, rata-rata nilai yang diperoleh dari pretest dan posttest
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Hasil rata-rata saat pretest adalah 42,10, sedangkan
hasil rata-rata saat posttest meningkat menjadi 80,43. Hal ini membuktikan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa kelas 11l sekolah dasar pada materi energi gerak mengalami peningkatan.
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Bukti ini didukung oleh hasil uji hipotesis Paired Sample T-Test, yang menunjukkan nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, terdapat
perbedaan rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan perlakuan atau
treatment. Kesimpulannya, model pembelajaran PjBL berbantuan media interaktif berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas 111 sekolah dasar. Bagi peneliti berikutnya,
disarankan agar mengetahui variabel-variabel yang mampu memberikan pengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Selain itu, diharapkan juga dapat memperdalam
dan memperluas cakupan materi untuk mengoptimalkan indikator kemampuan menganalisis
informasi yang diperoleh siswa dari pernyataan yang disediakan.
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